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RINGKASAN

Salah satu komoditas perikanan yang sangat prospektif untuk dibudidayakan dalam
skala industri maupun rumah tangga adalah ikan lele (Clarias sp.) Budidaya ikan Lele saat ini
terus mengalami perkembangan,slah satunya adalah budidaya lele dengan teknologi biofloc
yang disarankan oleh KKP.

Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM BagusHasil Farm adalah meningkatkan
produktivitas hasil budidaya lele. Salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian adalah
kualitas pakan yang memadai. Dengan teknologi biofloc yang telah diterapkan di BagusHasil
Farm, telah terbukti penggunaan pakan lebih efisien, kesehatan ikan terjamin dan daging
lebih hygienis. Namun, masih perlu ditinjau ulang kualitas pakan yang selama ini digunakan
agar produktivitas lele yang dihasilkan meningkat seiring dengan meningkatnya kapasitas
produksi. Oleh karena itu Tim Pengabdian kepada Masyaraakat Prodi Teknologi Industri
Pertanian (TIP) akan fokus pada permasalahan perbaikan kualitas pakan lele.

Oleh karena itu solusi yang ditawarkan adalah: meningkatkan kualitas pakan, yang
dapat dilakukan melalui tahapan: 1) pengembangan pakan probiotik 2) analisis komposisi
pakan 3) analisis komposisi probiotik. lkan yang mendapatkan probiotik tidak akan stres,
memiliki daya imunitas tinggi, pertumbuhan jauh lebih cepat, dan ikan jauh lebih nyaman
berada di dalam kolam. Hal tersebut akan menyebabkan produktivitas ikan lele menjadi lebih
tinggi dan total biomassa pun menjadi lebih meningkat.

Pengabdian ini dilakukan di UMKM BagusHasil Farm, Kelurahan Buaran, Kecamatan
Serpong, Kota Tangerang Selatan selama tiga bulan. Waktu pelaksanaan adalah dimulai
bulan Mei hingga Juli 2020. Hasil yang didapat adalah Pakan di BagusHasil Farm
menggunakan pakan pellet yang sebelum diberikan kepada ikan Lele dilakukan pemeraman
terlebih dahulu. Pemeraman dilakukan dengan cara menimbang pakan dimasukkan ke dalam
kontainer yang lebih kecil, disemprot dengan air hingga pakan lembab, lalu dibiarkan selama
24 jam di dalam kontainer kecil. Setelah diperam, pakan siap untuk ditebarkan di kolam ikan
Lele. Proses produksi/ budidaya ikan Lele secara umum yang dilakukan oleh pembudidaya/
produsen ikan Lele di Kelurahan Buaran, Kecamatan Serpong — Kota Tangerang Selatan,
mengikuti tahapan, yaitu teknologi biofloc dan arahan yang diberikan oleh KKP, namun ada
beberapa modifikasi yang dilakukan untuk lebih mengefisienkan proses budidaya dan
disesuaikan dengan kondisi yang ada di BagusHasil Farm.



PRAKATA

Penyusunan laporan untuk Pengabdian kepada Masyarakat yang bersifat Mandiri ini
disusun berdasarkan hasil diskusi dan wawancara Dosen Program Studi Teknologi Industri
Pertanian — Institut Teknologi Indonesia dengan UMKM BagusHasil Farm saat melakukan
survei. Laporan ini dibuat sebagai salah satu aktivitas Tri Dharma Perguruan Tinggi, Yyaitu
Pengabdian kepada Masyarakat

Beberapa permasalahan yang dapat diungkap oleh pembudidaya ikan Lele yang masih
belum diketahui adalah terkait. ikualitas airnya apakah sudah sesuai dengan kaidah GMP atau
tidak. Namun dalam kegiatan kali ini Tim dari Program studi TIP memfokuskan pada
pakan, terutama identifikasipenggunaan pakan dan tahapan budidaya ikan Lele.

Dengan dilakukannya identifikasi penggunaan pakan dalam proses budidaya ikan
Lele, maka dapat dipetakan kondisi UMKM BagusHasil Farm di kelurahan Buaran,
Kecamatan Serpong. Pada kegiatan mendatang, diharapkan satu tahap permasalahan yang
ada di UMKM BagusHasil Farm tentang kandungan pakan dapat diketahui. Pada masa yang
akan datang diharapkan banyak institusi/dinas terkait untuk berpartisipasi sehingga mampu
mengakselerasi peningkatan produksi ikan Lele yang dihasilkan UMKM BagusHasil Farm di

Kelurahan Buaran, Kecamatan Serpong, Tangerang Selatan.

Serpong, 20 Agustus 2022
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Analisis Situasi

BagusHasil Farm yang berlokasi di Kelurahan Buaran Kecamatan Serpong, adalah
salah satu UMKM di kota Tangerang Selatan yang berkontribusi dalam pengembangan urban
farming dengan memanfaatkan lahan terbatas melalui budidaya ikan lele yang menerapkan
teknologi biofloc. Usaha ini diprakarsai oleh Bapak Haji Awan Kristiawan.

Keunggulan budidaya lele dengan teknologi biofloc diantaranya adalah hemat lahan
dan air, penggunaan pakan lebih efisien, kesehatan ikan terjamin, daging lebih hygienis, dan
lebih praktis pengelolaannya. Biofloc sendiri berasal dari kata “bios” yang artinya
“kehidupan”, dan “floc” artinya gumpalan. Biofloc adalah kumpulan dari berbagai organisme
(bakteri, jamur, algae, protozoa, dan lain-lain) yang tergabung dalam gumpalan (floc).

Biofloc dapat terbentuk dapat terbentuk jika ada 4 komponen, yaitu sumber karbon,
bahan organik dari sisa pakan dan kotoran ikan, bakteri pengurai dan ketersediaan oksigen.
Terbentuknya biofloc terjadi melalui pengadukan bahan organik oleh aerasi supaya terlarut
dalam kolam air untuk merangsang perkembangan bakteri heterotrof aerobik (kondisi cukup
oksigen) menempel pada partikel organik, menguraikan bahan organik (mengambil C-
organik), selanjutnya menyerap mineral seperti ammonia, fosfat dan nutrient lain dalam air.
Sehingga bakteri yang menguntungkan akan berkembang biak dengan baik. Bakteri-bakteri
ini akan membentuk konsorsium dan terjadi pembentukan floc. Hasilnya kualitas air menjadi
lebih baik dan bahan organik didaur ulang menjadi floc yang dapat dimakan oleh ikan.

Langkah-langkah yang harus dipersiapkan untuk budidaya ikan lele dengan teknologi
biofloc adalah sebagai berikut:

1. Kolam bulat central drain berdiameter 3 dan kedalaman 2 m dibersihkan dengan cara
disikat sampai bersih dan diisi air.

2. Instalasi aerasi dipasang di 2 kolam bulat dengan jumlah batu aerasi masing — masing
kolam sebanyak 9 buah. Posisi batu aerasi disesuaikan sehingga oksigen bisa merata
di semua kolom air kolam. Aliran oksigen di setting dengan kecepatan 10 I/menit.

3. Bahan untuk membuat media biofloc adalah garam krosok 1 kg/m?, kapur dolomit 50
g/m®, molase 100 ml/m?, probiotik dengan komposisi baketri Baccilus sp. 10 ml/m?
(menggunakan kombinasi sel multi dan bioflokulan). Masing — masing bahan tersebut

secara berurutan dilarutkan dengan air dan dimasukkan ke dalam kolam.



Kolam didiamkan selama 7-10 hari atau sampai dinding kolam terasa licin jika

dipegang.

Kualitas air diukur dan dipertahankan minimal kandungan oksigen terlarut 3 mg/l dan

pH 6-8 serta dilakukan pengamatan warna air.

Benih ikan lele dimasukkan ke dalam kolam pada sore hari dengan rencana kepadatan

90-120 ekor/ mé,

Ikan lele diberi makan setelah 2x24 jam dengan dosis 3 % dari berat badan ikan.

. Untuk perlakukan air selama pemeliharan ialah sebagai berikut:

a. Dilakukan penambahan molase dan probiotik jika kadar oksigen mendekati 3
mg/l.

b. Dilakukan penambahan dolomit jika terjadi perubahan pH air menjadi
cenderung asam (pH 5).

c. Air media bioflok diusahakan berwarna kecoklatan.

d. Volume floc dipertahankan hingga 50 ml/lI dan jika floc terlalu padat maka

pemberian pakan dihentikan.

e. Penambahan air dilakukan bila terjadi penguapan.
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Gambar 1.1. Budidaya Lele dengan Teknologi Biofloc BagusHasil Farm di
Kelurahan Buaran Kecamatan Serpong, Tangerang Selatan
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Gambar 1.2. Pembinaan UMKM BagusHasil Farm dalam Pengembangan Pakan Probiotik
pada Budidaya Lele
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Gambar 1.3. Budidaya Lele dengan Teknologi Biofloc BagusHasil Farm di Rumah
Bapak Haji Awan Kritiawan, di Kelurahan Babakan, Kecamatan Setu, Tangerang Selatan

Gambar 1.4. Pendamplngan UMKM BagusHasH Farm dalam Pengembangan Pakan
Probiotik pada Budidaya Lele



1.2.Permasalahan Mitra

Usaha budidaya lele dengan teknologi biofloc telah berjalan sejak tahun 2017. Pemilik
BagusHasil Farm, Bapak Haji Awan Kristiawan menyatakan bahwa untuk meningkatkan
produktivitas hasil budidaya lele, maka perlu memperbesar ukuran kolam. Dengan
melakukan scale up skala produksi ikan lele ini, maka resiko yang akan dihadapi akan lebih
besar pula, terutama dalam hal menjaga benih lele dapat bertahan hidup sampai masa panen
tiba. Salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian adalah kualitas pakan yang memadai.
Dengan teknologi biofloc yang telah diterapkan di BagusHasil Farm, telah terbukti
penggunaan pakan lebih efisien, kesehatan ikan terjamin dan daging lebih hygienis. Namun,
masih perlu ditinjau ulang kualitas pakan yang selama ini digunakan agar produktivitas lele
yang dihasilkan meningkat seiring dengan meningkatnya kapasitas produksi. Oleh karena itu
Tim Pengabdian kepada Masyaraakat Prodi Teknologi Industri Pertanian (TIP) akan fokus
pada permasalahan perbaikan kualitas pakan lele.



BAB 11

SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1. Solusi yang Ditawarkan

Berdasarkan permasalahan mitra BagusHasil Farm yang dihadapi dalam usahanya
untuk meningkatkan kapasitas produksinya, maka perlu usaha untuk meningkatkan kualitas
pakan, yang dapat dilakukan melalui tahapan: 1) pengembangan pakan probiotik 2) analisis
komposisi pakan 3) analisis komposisi probiotik. Oleh karena itu dalam program Pengabdian
kepada Masyarakat Prodi Teknologi Industri Pertanian (TIP) kali ini akan melakukan
identifikasi pakan probiotik yang telah digunakan dengan melakukan pendampingan untuk
pengembangan formula pakan lele.

Probiotik adalah mikroba atau jasad renik yang bersifat menguntungkan makhluk
hidup, dalam hal ini adalah ikan lele. Memberikan probiotik pada pakan lele harus dilakukan
dengan tepat agar tidak membahayakan lele yang hidup di dalamnya.

Ada banyak jenis probiotik yang dijual di pasaran. Pemberian probiotik pada umumnya
dilakukan melalui pakan dan media air budidaya. Pemberian probiotik melalui pakan
diharapkan dapat menekan mikroba merugikan yang berada di saluran pencernaan. Probiotik
dapat membantu saluran pencernaan seperti usus menghasilkan enzim sehingga proses
pencernaan dan penyerapan makanan bisa terjadi lebih baik. Pertumbuhan lele pun menjadi
lebih optimal dengan penggunaan pakan yang efektif.

Sementara itu, probiotik yang diberikan melalui air diharapkan dapat memperbaiki
kualitas air sehingga ikan yang berada di dalamnya jauh lebih sehat. Probiotik yang
digunakan dalam budidaya ikan lele dengan sistem biofloc bergantung pada kumpulan
bakteri yang ada. Probiotik yang diberikan pada media budidaya dapat digunakan untuk
menguraikan bahan organik di dalam air seperti sisa pakan dan hasil metabolisme.

Bahan organik tersebut diurai menjadi bahan anorganik yang bermanfaat untuk pakan
alami di dalam kolam, baik fitoplankton maupun zooplankton. Probiotik sangat bermanfaat
untuk menguraikan ammonia yang berasal dari kotoran ikan lele menjadi senyawa yang tidak
berbahaya bagi ikan. Pemberian probiotik harus dilakukan secara rutin dengan
mempertimbangkan akumulasi pakan yang diberikan.

Ikan yang mendapatkan probiotik tidak akan stres, memiliki daya imunitas tinggi,

pertumbuhan jauh lebih cepat, dan ikan jauh lebih nyaman berada di dalam kolam. Hal



tersebut akan menyebabkan produktivitas ikan lele menjadi lebih tinggi dan total biomassa
pun menjadi meningkat.

Probiotik juga dapat mencegah penyakit karena bisa menekan jumlah bakteri yang
bersifat patogen melalui kompetisi nutrisi dan tempat penempelan. Mikroba yang berada di
dalam probiotik akan menghancurkan bakteri negatif di dalam media budidaya.

2.2. Target Luaran

Dengan kegiatan yang dipilih yaitu Pembinaan UMKM BagusHasil Farm Kelurahan
Buaran Kecamatan Serpong, kota Tangerang Selatan dalam Pengembangan Pakan Probiotik
pada Budidaya Lele akan memberikan target luaran sebagai berikut:

1. Masyarakat pelaku usaha budidaya lele menyadari pentingnya pengembangan kualitas
pakan lele melalui pengembangan pakan probiotik untuk meningkatkan produktivitasnya.
2. Komposisi pakan dan komposisi probiotik yang terkandung di dalamnya dapat diketahui
dengan pasti.
3. Kegiatan ini menghasilkan luaran berupa :
a. Laporan akhir

b. Presentasi dalam seminar ITI

Untuk memudahkan pemahaman solusi yang ditawarkan dan target luaran dapat

dilihat pada Gambar 2.1 berikut ini.



Pakan yang digunakan pada
pembudidayaan ikan lele
BagusHasil Farm belum
diketahui komposisinya

secara pasti

¥

Identifikasi pakan probiotik yang telah digunakan dengan
melakukan pendampingan untuk pengembangan formula
pakan lele di UMKM BagusHasil Farm

. 4

1. Masyarakat pelaku usaha budidaya lele menyadari
pentingnya pengembangan kualitas pakan lele melalui
pengembangan pakan probiotik untuk meningkatkan
produktivitasnya.

2. Komposisi pakan dan komposisi probiotik yang
terkandung di dalamnya dapat diketahui dengan pasti.

3. Kegiatan ini menghasilkan luaran berupa :

a. Laporan akhir
b. Presentasi dalam seminar ITI
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Gambar 2.1 Diagram Alir Penyelesaian Masalah dengan Solusi dan Target Luaran
yang Akan Dihasilkan
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METODE PELAKSANAAN

Pada tahap awal, pengabdian ini dilakukan di BagusHasil Farm, Kelurahan Buaran,

Kecamatan Serpong,

Kota Tangerang Selatan pada semester genap 2021/2022. Waktu

pelaksanaan adalah dimulai bulan Mei - Juli Tahun 2022. Pada tahap awal dilakukan

indentifikasi untuk mendapatkan profil dan

budidaya ikan Lele yang dilaksanakan di

UMKM BagusHasil Farm. Adapun kegiatan pengabdian yang akan dilakukan mengikuti

tahapan yang di jelaskan dalam bagan alir pengabdian di bawah ini (Gambar 5).

Hasil Survey Awal di
BagusHasil Farm
Diperoleh data dan informasi
1)Persiapan dan penggunaan
pakan yang kualitasnya
belum diketahui

2) Budidaya lkan Lele yang
dilaksanakan dan masalah
yang dihadapi.

Tahap 4
Pendampingan Pemahaman tata letak ruang produksi
tempe di kelurahan kedaung di laksanakan dilokasi
Kedaung/Pengrrajin oleh tim Pengabdi dari ITI

Tahap 1
Identifikasi Pakan Probiotik )

/

. _ Tahap2 Tahap 3
Uji komposisi pakan yang digunakan Uji komposisi probiotik pada

pakan lele

Peningkatan
Hasil
budidaya
ikan lele

Gambar 3.1: Bagan Rencana Penerapan GMP di industry Tempe Di Kelurahan Kedaung

Kecamatan Pamulang Kota Tanageramg selatan

Pada dasarnya pengabdian ini adalah pengabdian yang dilakukan secara bertahap

dengan tahap awal adalah identifikasi untuk mengetahui persiapan dan penggunaan pakan

dan proses budidaya ikan Lele. Selanjutnya mendaptkan gambaran tentang budidaya ikan



Lele yang sudah dilaksanakan di UMKM BagusHasil Farm. Oleh karena itu pelaksanakan

kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan :

1. Teknis-Akademis;
Pendekatan yang dilakukan dengan menggunakan proses dan prosedur yang dapat
dipertanggungjawabkan secara akademis, baik itu dalam pembagian tahapan pekerjaan
maupun teknik-teknikidentifikasi, analisis, maupun proses pelaksanaan.

2. Pendekatan Partisipatif dan Fasilitatif;
Pendekatan yang dilakukan dengan melibatkan/ mengikutsertakan produsen ikan Lele
sebagai pelaksana kegiatan dan penerima manfaat dari kegiatan.

3.1. Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam pengabdian ini antara lain: pakan yang dipakai
oleh pembudidaya sebagai bahan yang akan diamati secara visual dan Alga yang
dimasukkan di kolam. Alat-alat untuk mengidentifikasi pakan secara visual adalah kamera.

3.2. Pengamatan Penggunan Pakan

Pengamatan penggunan pakan yang digunakan di BagusHasil Farm secara umum
dilakukan dengan mengamati pakan yang digunakan secara visual dan mendokumentasikan
gambar pakan dan penyimpanan pakan. dan melakukan wawancara dengan pembudidaya.
PadaLampiran 1 dapat dilihat Daftar Pertanyaan terkait pakan yang digunakan selama

budidaya ikan Lele.

Gambar 3.2. Wawancara dengan Pemilik BagusHasil Farm



3.3. Tahapan Proses Produksi/Budidaya ikan Lele

Budidaya ikan lele dapat dilakukan dalam waktu yang relatif singkat, yaitu 2-3
bulan, serta menguntungkan bagi pembudidayanya. Tingginya permintaan konsumen ikan
lele membuka peluang kepada setiap orang untuk dapat melakukan usaha budi daya, Proses
produksi/ budidaya ikan Lele secara umum yang dilakukan oleh pembudidaya/ produsen ikan
Lele di Kelurahan Buaran, Kecamatan Serpong — Kota Tangerang Selatan, mengikuti tahapan
dan arahan yang diberikan oleh KKP secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 6 di bawah
ini. Secara umum budidaya ikan lele adala melalui tahapan-tahapan berikut ini.

1. Persiapan sarana dan prasarana, termasuk kolam , aliran air, aerasi dan listrik

Persiapan air kolam, benih, dan pakan,

Pertumbuhan benih menjadi ikan Lele siap panen.

Penimbangan

2

3

4, Pemanenan
5

6 Pengolahan
7

Penjualan

Tahap 6 tergantung pembudidaya, ada yang menjual langsung hasil panen, tapi ada juga
yang mengolahnya menjadi ikan Lele berbumbu, ikan Lele Fillet, atau dalam bentuk produk

lain.
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SARANA PRASARANA &
KEUNGGULAN BUDIDAYA LELE
SISTEM BIOFLOK

PAKAN BENIH
Pakan diberikan 2-4 kall Padat tebar benih
dalam sehari kisaran 600-1000

ekor/m3

PROBIOTIK SARANA BUDIDAYA

Aplikasi di air diberikan Pembuatan bak bulat , . "

2x sehari dan dicampur : instalasi, aerasl inlet & \
- pakan 1g/kg I outlet, jJaringan listrik

Keunggulan :
PRODUKTIFITAS -0—0- ~0—0- ~0—0- LIMBAH

.
o
.
O A -
o~ o
& I 4
£ 5 e
. > O ST
£ £
& N
o Q.S
o«
V' 4

Produktifitas bioflok 3x lipat
dibandingkan dengan metode

konvensional
AA Masa +, Hasil panen o® Keuntungan
Buddaya IEHO 560 kg O |abih tinggi = =
selama Par Kolam Rp.4000 - Growing Tray
75-890 Han 6000/Kg .
Hemat Ramah ‘ Filtar Pump
retne  Air dan Lahan Lingkungan

Sumber : https://kkp.go.id/wp-content/uploads/2017/07/bioflok-2.png

Gambar 3.3. Tahapan Proses budidaya ikan Lele yang dianjurkan KKP
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BAB IV
HASIL IDENTIFIKASI BAGUSHASIL FARM

Pakan adalah salah satu komponen utama yang bisa menunjang pertumbuhan dan
perkembangan serta kelangsungan hidup ikan lele. Harga pakan pabrik yang tinggi hingga
saat ini membuat pembudidaya ikan Lele menggunakan biaya yang mencapai 75% dari total
biaya budidaya (Muntafiah, 2020). Hal ini perlu mendapat perhatian yang serius seiring
dengan terus meningkatkan permintaan pasar. Berdasarkan data yang didapat dari Dirjen
Perikanan Budidaya (2015), ikan lele yang produksi secara nasional dari tahun 2015 hingga
tahun 2019 ditargetkan akan mengalami peningkatan dari 1.058.400 pada tahun 2015
meningkat menjadi 1.779.900 pada tahun 2019 (Mustajib et al., 2018).

Pakan yang baik harus mengandung nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan
Lele. Namun, pemberian pakan pada budidaya ikan Lele juga harus memperhatikan kualitas
dan kuantitas, yaitu disesuaikan dengan kebutuhan gizi yang diperlukan oleh ikan Lele.
Pakan yang berkualitas memiki kandungan nutrisi yang lengkap, mudah dicerna oleh ikan

dan tidak mengandung zat-zat berbahaya bagi ikan (Yunaidi et al., 2019).

4.1 Pengamatan Penggunaan Pakan

Pakan yang digunakan di BagusHasil Farm adalah pakan umum yang dipakai dalam

budidaya ikan Lele, yaitu berbentuk pellet seperti yang terlihat pada Gambar 4.1 berikut ini.

Gambar 4.1. Pakan dan Kondisi Kolam saat Pemberian Pakan
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Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari, kecuali hari Snin dan Kamis. Metode
pemberian pakan ini ternyata menghasilkan ikan Lele yang sehat dan juga memiliki berat
sama dengan ikan Lele yang tidak diberikan jeda pemberian pakannya. Hal ini lebih
menguntungkan bagi pembudidaya, karena dapat menghemat pakan yang diberikan.

Pakan di BagusHasil Farm menggunakan pakan pellet yang sebelum diberikan kepada
ikan Lele dilakukan pemeraman terlebih dahulu. Pemeraman dilakukan dengan cara
menimbang pakan yang akan diambil dari kontainer besar, lalu dimasukkan ke dalam
kontainer yang lebih kecil. Selanjutnya pakan disemprot dengan air hingga pakan lembab,
lalu dibiarkan selama 24 jam di dalam kontainer kecil. Setelah diperam, pakan siap untuk
ditebarkan di kolam ikan Lele. Berikut adalah Gambar 4.2. yang menunjukkan tempat
penyimpanan pakan, yang berupa container besar dan container kecil, serta timbangan dan

alat untuk mengambil dan menyebarkan pakan.

Keterangan Gambar 4.2:
1. Kontainer Besar

2. Timbangan
3. Kontainer Kecil
4. Alat mengambil pakan

Gambar 4.2. Tempat Penyimpanan Pakan

4.2 . Tahapan Proses Produksi/Budidaya ikan Lele

Proses produksi/ budidaya ikan Lele secara umum yang dilakukan oleh pembudidaya/
produsen ikan Lele di Kelurahan Buaran, Kecamatan Serpong — Kota Tangerang Selatan,
mengikuti tahapan dan arahan yang diberikan oleh KKP, namun ada beberapa modifikasi
yang dilakukan untuk lebih mengefisienkan proses budidaya dan disesuaikan dengan kondisi
yang ada di BagusHasil Farm.

Modifikasi dilakukan pada saat pemberian pakan, yaitu tidak diberi pakan pada hari

Senin dan Kamis, dan pakan diperam terlebih dahulu sebelum diberikan pada ikan. Selain itu,
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air kolam yang diberi algadan pembuangan/penggantian air secara berkala menyebabkan air
kolam tidak berbau. Berikut adalah tahapan budidaya ikan Lele di BagusHasil Farm:
Persiapan kolam ikan Lele.

Pengisian Air kolam, pemberian aerasi dan pengukuran pH

Penebaran benih ikan di kolam

Pemberian pakan

Pemindahan dan sortasi ikan Lele tahap 1

Pemindahan dan sortasi ikan Lele tahap 2

Penimbangan ikan

© N o g B~ w DN e

Pemanenan

Berikut adalah Gambar 4.3 yang menunjukkan beberapa tahapan budidaya ikan
Lele, yaitu dimulai dengan persiapan kolam dan penebaran benih pada kolam berisi air yang
sudah siap digunakan. Pemberian pakan adalah sesuai berat ikan yang ada di kolam; secara
berkala dilakukan penimbangan ikan Lele untuk menentukan jumlah pakan yang diberikan.

Semakin besar ikan tentu akan semakin banyak pakan yang diberikan.

Gambar 4.3 Persiapan Kolam dan Penebaran Benih lkan Lele

Sampling ikan dilakukan menggunakan alat dengan ukuran lubang yang berbeda
seperti yang terlihat pada Gambar 4.4. Sampling ikan dilakukan untuk mengetahui berat
ikan dan juga untuk mensortasi ikan yang berukuran besar danyang berukuran kecil. Setelah

disortasi, ikan yang berukuran besar akan dikumpulkan dalam 1 kolam dan terpisah dari
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yang berukuran kecil. Selanjutnya ikan akan tumbuh dan dilakukan sirtasi sekali lagi
menggunakan metoda yang sama. Tahap terakhir adalah panen.

Gambar 4.4. Sortasi Ikan dan alat sortasi dengan berbagai ukuran
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BAB V KESIMPULAN

Pakan digunakan oleh BagusHasil Farm adalah pakan berbentuk pellet yang sebelum
diberikan kepada ikan Lele dilakukan pemeraman terlebih dahulu. Pemeraman dilakukan
dengan cara menimbang pakan, lalu dimasukkan ke dalam kontainer. Selanjutnya pakan
disemprot dengan air hingga pakan lembab, lalu dibiarkan selama 24 jam di dalam kontainer
kecil. Pakan yang telah diperam siap untuk ditebar di kolam. Pemberian pakan dilakukan dua
kali sehari, kecuali hari Senin dan Kamis. Budidaya ikan Lele yang dilakukan di UMKM
BagusHasil Farm mengikuti kaidah dan tahapan yang diberikan oleh KKP dengan beberapa
modifikasi yang dilakukan untuk lebih mengefisienkan proses budidaya.
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Lampiran 1

Daftar Pertanyaan dalam Wawancara dengan BagusHasil Farm

Jenis pakan apa yang dipakai? Dari mana diperoleh?
Berapa banyak pakan diberikan?

Bagaimana proses pemberian pakan?

Kapan biasanya pakan diberikan

Apakah ada perlakuan sebelum pakan diberika/ditebarkan?
Untuk apa dilakukan pemeraman

Tahapan apa saja yang dilakukan dalam budidaya?

Bagaimana membersihkan air dalam kolam budidaya?

© 0 N o g B~ w DN PE

Mengapa perlu dilakukan jeda pemberian pakan? Apa dampaknya?
10. Berapa lama budidaya hingga ikan Lele siap panen?
11. Kemana ikan lele dijual? Apa dilakukan pengolahan pada ikan Lele?

12. Apa saja kendala yang dihadapi dalam budidaya?
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